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Abstract  
YUSRA MULAJATO. A Development Planning Information System  (the principal supervisor is Tajuddin 
Abdillah, S.Kom, M.Cs., and the co-supervisor is Moh. Ramdhan Arif Kaluku, S.Kom, M.Kom.) 
 
Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembagunan or Development Planning Consultation Forum) is a part of the 
government’s annual forum in development planning where is management remains to experience various problems. 
One of the problems includes a requirement for Kelurahan (Urban Village) to submit data of Musrenbang activity 
result, whether softcopy or hardcopy, to Sub-district and Bappeda (Regional Development Planning Agency). Then, 
the Sub-district will re-submit the data to the Bappeda in which this process is believed to cause a delay in the data  
processing. Also, due to data duplication is made frequently, search for Musrenbang data is time-consuming when 
needed.  This research aims to develop a Development Planning Concultation Forum Information System, which can 
be integrated into F-SKPD Information System. System development method applies prototype. Research finding 
reveals that the Development Planning Consultation Forum Information System can perform  an exchange data with 
F-SKPD Information  System. Therefore, it facilitates Kelurahan and Sub-district in managing data of Musrenbang 
activity result and simplifies Musrenbang process of making report as well as ease the Bappeda in searching 
Musrenbang data.  
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Abstrak  
YUSRA MULAJATO, Sistem Informasi Perencanaan Pembangunan (Dibimbing oleh Pembimbing 1 Tajuddin 
Abdillah, S.Kom, M.Cs, dan Pembimbing 2 Moh.Ramdhan Arif Kaluku S.Kom, M.Kom). 
 
Musrenbang merupakan bagian dari forum dalam penyusunan perencanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah setiap tahunnya, dimana dalam proses pengelolaan Musrenbang masih memiliki beberapa kendala seperti 
Kelurahan harus menyerahkan data hasil kegiatan Musrenbang berupa softcopy maupun hardcopy ke Kecamatan dan 
Bappeda. Selanjutnya Kecamatan akan kembali menyerahkan data hasil kegiatan Musrenbang tersebut ke Bappeda 
yang mana hal ini dapat menyebabkan lambatnya dalam memproses data hasil kegiatan Musrenbang serta pencarian 
data Musrenbang membutuhkan waktu yang cukup lama saat dibutuhkan karena sering terjadinya duplikasi data. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah  Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan 
yang dapat berintegrasi dengan Sistem Informasi F-SKPD. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu 
metode prototype. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan dapat melakukan pertukaran data dengan Informasi F-SKPD sehingga hal ini dapat mempermudah 
Kelurahan maupun Kecamatan dalam mengelola data hasil kegiatan Musrenbang dan juga mempermudah dalam 
pembuatan laporan data kegiatan Musrebang Serta memudahkan pihak Bappeda dalam pencarian data Musrenbang.   
 
Kata Kunci : Musrenbang, Prototype. 

1. Pendahuluan  
Latar Belakang 

Musrenbang merupakan bagian dari forum dalam penyusunan dokumen 
perencanaan, pemerintah daerah menyelenggarakan forum Musrenbang secara 
berjenjang mulai dari musrenbang tingkat Kelurahan/Desa,Kecamatan, Kota/Kabupaten 
hingga pada tingkat Provinsi untuk pelaksanaan pada tahun berikutnya. Oleh karena itu, 
setiap tahunnya pemerintah Kota Gorontalo melaksanakan kegiatan Musrenbang, 
setelah pelaksanaan kegiatan Musrenbang baik itu Kelurahan, Kecamatan maupun 
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SKPD harus menyerahkan secara langsung data usulan kegiatan Musrenbang berupa file 
softcopy maupun hardcopy  ke Bappeda yang mana hal tersebut dapat mengakibatkan 
lambatnya dalam memproses data usulan kegiatan Musrenbang dan kesalahan dalam 
mengelola data yaitu dimana terdapat beberapa usulan kegiatan yang tidak terdata data 
serta sulitnya dalam mencari data-data Musrenbang saat dibutuhkan. Oleh karena itu, 
solusi dari permasalahan diatas maka perlu membuat satu sistem yang berjudul ”Sistem 
Informasi Musyawarah Perencanaan  Pembangunan” yang terintegrasi yang mana 
hal tersebut diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga 
mempermudah dalam mengelola data Musrenbang serta pembuatan laporan hasil 
Musrenbang. 

 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana merancang sebuah Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan (MUSRENBANG) yang terintegrasi sehingga dapat memudahkan dalam 
mengelola data musrenbang baik itu Kelurahan, Kecamatan atau Forum SKPD? 
 
Ruang Lingkup 

adapun ruang lingkup penelitiannya sebagai berikut: 
1. Sistem yang dibuat akan mengelola data usulan kegiatan Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan mulai dari Kelurahan, Kecamatan, SKPD dan 
Bappeda 

2. Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada data usulan kegiatan 
Musrenbang. 

3. Penelitian dilakukan hanya berfokus pada 1 (satu) kecamatan yang dimana 
terdapat beberapa Keluarahan. 

4. Integrasi data Musrenbang ini dilakukan pada Kelurahan, Kecamatan, SKPD 
dan Bappeda. 

 
Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk membuat sistem informasi Musrenbang 
terintegrasi yang dapat mengelola data musrenbang sehingga dapat memberikan 
informasi terkait Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG). 
 
Manfaat Penelitian 
       manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Memudahkan pihak Kelurahan dalam memasukan usulan kegiatan yang telah 
disepakati pada kegiatan Musrenbang Kelurahan. 

2. Memudahkan pihak Kecamatan dalam mengelola usulan kegiatan yang telah 
dimasukan oleh setiap Kelurahan. 

3. Memudahkan pihak Bappeda dalam memproses data usulan kegiatan baik itu 
dari Kelurahan, Kecamatan maupun Bappeda. 

2. Metode 
Metode Prototype Menurut Presman (2002) mengemukakan bahwa prototype 

merupakan salah satu pengembangan perangkat lunak untuk mengidentiifikasi 
kebutuhan dari perangkat lunak yang dihasilkan. Prototype paradigma dimulai dengan 
mengumpulkan kebutuhan. Pengembangan dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan 
objektif keseluruhan sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat, mengidentifikasi segala 
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kebutuhan yang diketahui, dan area garis besar dimana definisi lebih jauh merupakan 
keharusan kemudian dilakukan perancangan kilat. Perancangan kilat berfokus pada 
penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi 
pelanggan/pemakai (contohnya pendekatan input dan format output). Perancangan kilat 
membawa kepada konstruksi sebuah Prototype. Prototype tersebut dievaluasi oleh 
pelanggan/pemakaian dan di pakai untuk menyaring kebutuhan pengembangan 
perangkat lunak. Iterasi terjadi pada saat prototype disetel untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan, dan pada saat yang sama memungkinkan pengembangan untuk secara lebih 
baik memahami apa yang harus dilakukan. 

 

Gambar1. Metode Penelitian Metode Prototype Presman (2002) 
2.1. Pustaka Rujukan 

 Menurut Walikota (2015) Musrenbang adalah forum public perencanaan 
(program) yang diselenggarakan oleh lembaga publik yaitu pemerintah Desa/Kelurahan, 
Kecamatan, pemerintah Kota/Kabupaten bekerjasama dengan warga dan para 
pemangku kepentingan. Penyelenggaraan Musrenbang merupakan salah satu tugas 
pemerintah untuk menyelelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan dan 
kemasyarakatan.  

Menurut Deviana (2011:62) Web service merupakan komponen software yang 
merupakan selfcontaining, aplikasi modular self-describing yang dapat dipublikasikan, 
dialokasikan, dan dilaksanakan    

Menurut Pressman (2002:4) Prototype model adalah salah satu metode 
pengembangan sstem perangkat lunaka yang banyak digunakan, dengan metode 
prototype ini pengembangan dan pelanggan dapat saling berintegrasi selama proses 
pembuatan sistem  
 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Pengumpulan Kebutuhan 
 

Dari hasil pengumpulan kebutuhan dengan melakukan wawancara, studi pustaka 
dan observasi maka untuk menghasilkan sistem yang baik mengacu pada dua 
kebutuhan, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional.  
A. Kebutuhan Fungsional 

Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan mempunyai beberapa 
entitas yang terdiri dari admin, keluarahan, kecamatan, bappeda Masing-masing user 
memiliki aktifitas kebutuhan fungsional sebagai berikut: 
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1. Admin melakukaan pengimputan data ke aplikasi di antaranya yaitu pengimputan 
data user, data kelurahan, data kecamatan, data skpd, data sumber dana, data 
kategori  

2. Kelurahan menginputkan data usulan kegiatan  
3. Kecamatan mengkonfirmasi usulan kegatan yaitu dengan menyetujui ataupun 

menolak usulan kegiatan  
4. Bappeda akan menerima laporan kegiatan musrenbang 

 
B. Kebutuhan Non-Fungsional 

 
- Untuk menyimpan database menggunakan MySql  
- Memerlukan koneksi internet untuk mengakses web tersebut 
- Sistem ini membutuhkan aplikasi berupa web browser seperti Mozila Firefox, 

Google Chrome dan lain-lain. 
 
3.2 Pembuatan Prototipe 

 Setelah melakukan analisis terhadap data dan informasi yang terlibat dalam proses 
sistem serta melakukan desain cepat. Selanjutnya penulis melakukan perancangan arus 
data aplikasi dan antar muka aplikasi. 

 
1. Diagram Konteks 

 
 

Gambar 2. Diagram Konteks 
 

2. Relasi Tabel  

 
Gambar 3. Relasi tabel 
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3. Rancangan Antarmuka 
 
Setelah melakukan perancangan arus data dan database, maka selanjutnya penulis 

melakukan perancangan antar muka sistem dalam bentuk prototype, berikut 
perancangan antar muka Sistem Monitoring Kehadiran Siswa Oleh Orang Tua Berbais 
Sms Gateway 

 
1. Rancangan tampilan login  

 

Gambar 4. Login 
 

2. Tampilan halaman admin 
 

 

Gambar 5. Halaman admin 
 

3. Pengujian Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menguji sistem yang telah dibuat apakah 
sudah sesuai atau tidak. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode 
Whitebox testing  dan Blackbox testing. Proses pengujian ini dilakukan untuk 
membuktikan apakah sistem yang dibuat dapat memproses inputan dan menghasilkan 
output sesuai dengan desain sistem. Berikut adalah hasil pengujian terhadap Sistem 
Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah dengan menggunakan 
metode Whitebox testing  dan  Blackbox testing. 
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Gambar 6. Pengujian Sistem 

.     4  Evaluasi Sistem 
 
1. Tampilan Halaman Login 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Login 
 
Gambar 7 Halaman ini user harus melakukan login dengan memilih level user dan 

meastikan nama user dan kata sandi, kemudian mengklik tombol login. 

 
2. Tampilan Halaman Beranda Admin 

 

 
 

Gambar 8.  Halaman Beranda Admin 
 

Gambar 8  Pada Halaman ini admin akan menginput semua data user, data kategori, 
data kelurahan, data kecamatan, data skpd, data sumber dana. 
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3. Halaman form input kelurahan 
 

 

Gambar 9. Halaman form input kelurahan 

Gambar 9 Pada halaman ini admin akan menambahkan data kelurahan 
 

4. Halaman form input kegiatan kelurahan 
 

 
 

Gambar 10. Halaman form input kegiatan kelurahan 
 

Gambar 10 Pada halaman ini kelurahan akan menginputkan data kegiatan data 
tersebut akan masuk ke kecamatan 
 
 
5. Halaman data usulan kegiatan kecamatan 

 

 
 

Gambar 11. Halaman data usulan kegiatan kecamatan 
 

 Gambar 11 Pada halaman ini akan menampilkan data-data kegiatan yang dinputkan 
oleh setiap keluarahan dimana pada tampilan ini kecamatan akan melakukan konfirmasi 
apakah kegiatan tersebut akan disetujui ataupun ditolak. 
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6. Halaman laporan kegiatan 
 

 

Gambar 12. Halaman laporan kegiatan 

Gambar 12 Pada halaman ini akan menampilkan laporan kegiatan musrenbang 
 

 
C. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan Sistem 
Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan. Sistem ini merupakan sistem 
berbasis web dan menggunakan teknologi web service yang berfungsi untuk 
menghubungkan sistem ini dengan sistem informasi lain yang terkait. Teknologi web 
service pada sistem ini digunakan untuk pertukaran data, seperti data SKPD dan data 
Kegiatan  ke Sistem Informasi F-SKPD. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 
1. Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan merupakan sistem yang 

dihasilkan menggunakan bahasa pemrograman web dan memanfaatkan teknologi 
web service. Teknologi web service pada sistem ini digunakan untuk memperoleh 
data dari sistem lain berupa data kegiatan. Selain untuk memperoleh data web 
service pada sistem ini juga digunakan  untuk pertukaran data ke Sistem SKPD  
yaitu berupa data Skpd dan Data Kegiatan. 

2. Sistem Informasi Musyawarah Perencanaan Pembangunan berfungsi untuk 
mengelola data-data kegiatan musrenbang, data program dan kegiatan skpd dan 
menghasilkan output yaitu data kegiatan Musrenbang. 
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